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ABSTRAK 

NAGITA. Analisis pengaruh penggunaan input terhadap produksi padi 

pompanisasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo (dibimbing oleh Muslim 

Salam dan Pipi Diansari). 

Latar belakang. Padi merupakan bahan pangan pokok yang bersifat multifungsi dan 

berperan penting di sektor pertanian. Salah satu permasalahan di sektor pertanian 

adalah ketersediaan beras yang harus terus meningkat. Untuk mencukupi kebutuhan 

pangan diperlukan peningkatan produksi padi yang stabil. Kabupaten Wajo termasuk 

penghasil padi terbesar di Sulawesi Selatan yang memproduksi padi sebesar 669.204 

ton pada tahun 2021. Penggunaan input usahatani padi  yang belum optimal menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi peningkatan produksi padi. Tujuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan input terhadap produksi padi di 

Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Metode. Pengaruh penggunaan input ini 

dianalisis menggunakan model regresi logistik ordinal. Hasil. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua variabel secara serentak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi, sedangkan secara parsial hanya terdapat sembilan variabel yang 

berpengaruh signifikan, yaitu luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK, tenaga kerja 

pengolahan lahan, tenaga kerja penanaman, insektisida, jarak pompa ke sumber irigasi 

dan biaya pompanisasi. Kesimpulan. Hasil interpretasi model menunjukkan bahwa 

variabel luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK, tenaga kerja pengolahan lahan, 

tenaga kerja penanaman, insektisida, jarak pompa ke sumber irigasi dan biaya 

pompanisasi berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di Kecamatan 

Sabbangparu, Kabupaten Wajo. 

Kata Kunci: padi, pompanisasi, input, produksi, regresi logistik ordinal  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman padi (Oryza sativa L.) menjadi salah satu komoditas pangan yang 

berperan penting di sektor pertanian (Jamidi et al., 2023). Padi merupakan bahan pangan 

pokok yang bersifat multifungsi. Produksi padi yang dihasilkan di setiap daerah 

diharapkan dapat berperan dalam menjaga ketahanan, kestabilan, dan kemandirian 

pangan (Hasibuan et al., 2022). Tanaman Padi memiliki nilai tersendiri di masyarakat 

Indonesia yang mengkonsumsi nasi sebagai sumber karbohidrat yang tidak dapat 

digantikan oleh bahan makanan lain (Ikra et al., 2023). Hal ini menimbulkan 

permasalahan di sektor pertanian, untuk selalu menyediakan beras sebagai sumber 

bahan pangan terutama untuk peningkatan ketahanan pangan (Aliudin & Saleh, 2020; 

Siregar, 2023). 

Peningkatan produksi tanaman padi menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan pertanian untuk mencukupi kebutuhan pangan bagi penduduk yang 

jumlahnya terus meningkat (Ikra et al., 2023). Peningkatan produksi ialah dengan 

pengoptimalan input produksi lainya dalam hal ini seperti perbaikan teknologi budidaya, 

baik penggunaan pupuk, penggunaan benih, ketersediaan tenaga kerja, dalam 

meningkatkan produktivitas (Ikra et al., 2023). Permintaan akan beras semakin 

bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Paramudita & Zulfa, 2023). 

Jika produksi padi dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk, 

produksi padi pada 2022 setara dengan 31,54 juta ton beras, atau meningkat sebesar 

184,50 ribu ton (0,59 persen) dibandingkan dengan produksi beras pada 2021 (BPS, 

2022). Tingginya konsumsi beras berarti bahwa komoditas ini masih dominan sebagai 

bahan pangan utama masyarakat Indonesia. Menurut Isnawati et al. (2022) permintaan 

beras dipastikan akan terus meningkat. 

Sulawesi Selatan termasuk salah satu provinsi penghasil produksi padi terbesar 

di kawasan timur Indonesia dan provinsi terbesar keempat penghasil padi nasional 

(Choiriyah et al., 2020). Luas lahan merupakan salah satu faktor penting dalam 

peningkatan produksi secara nasional (Santoso, 2015).  Menurut Sheng et al. (2019) dan 

Al Zarliani (2020), lahan menjadi salah satu faktor utama yang berperan penting dalam 

kegiatan ekonomi terutama dalam bidang perkebunan/pertanian. Semakin luas lahan 

yang digunakan untuk usahatani maka hasil produksi juga akan tinggi, akan tetapi 

mengandalkan kepemilikan lahan yang luas belum cukup untuk memperoleh produksi 

yang tinggi karena terdapat faktor-faktor lain yang ikut memengaruhi produksi. Meskipun 

seorang petani memiliki lahan yang luas, apabila belum memahami dengan baik cara 

pemilihan bibit, pupuk dan perawatan yang maksimal akan berdampak pada produksi 

dan tingkat produktivitas yang rendah (Raharjo, 2020).  

Luas lahan panen, total produksi dan produktivitas padi 5 kabupaten terbesar di 

Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021 disajikan pada tabel berikut. Tabel 1 

memperlihatkan bahwa Kabupaten Wajo merupakan kabupaten terbesar kedua setelah 

Kabupaten Bone dalam kategori luas panen dan jumlah produksi. Akan tetapi, 

produktivitas Kabupaten Wajo menjadi kabupaten dengan nilai produktivitas terendah 

kedua setelah Kabupaten Bone yaitu sebesar 5,01 ton/ha dengan luas lahan seluas 

133.495 ha dan jumlah produksi sebesar 669.204 ton. 
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Tabel 1. Luas Panen, Jumlah Produksi dan Nilai Produktivitas 5 Kabupaten Terbesar 

Komoditi Padi di Provinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2021. 

No Kabupaten 
Luas Lahan 

(ha) 
Produksi (ton) 

Produktivitas 
(ton/ha) 

1 Bone 165.260 808.284 4,90 
2 Wajo 133.495 669.204 5,01 
3 Pinrang 91.596 553.365 6,04 
4 Sidenreng Rappang 89.434 480.002 5,37 
5 Luwu 53.902 277.480 5,15 

 Rata-rata 106.737 557.667 5,30 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (2021) 

Potensi perekonomian daerah Kabupaten Wajo didominasi oleh sektor 

pertanian, khususnya sub sektor pertanian tanaman pangan (Syamsuri et al., 2021). 

Berdasarkan data statistik pangan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo, salah 

satu tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan pada sub sektor tanaman 

pangan ialah tanaman padi. Kemudian, Sau (2019) mengemukakan bahwa dalam 

beberapa tahun terakhir, produksi padi di Kabupaten Wajo mengalami fluktuasi. Hal ini 

disebabkan oleh tanaman padi di Kabupaten Wajo pada beberapa daerah mengalami 

kekurangan air sehingga pengelolaan air berperan sangat penting dan merupakan salah 

satu kunci keberhasilan peningkatan produksi padi di lahan sawah (Aliudin & Saleh, 

2020).  

Kebutuhan air tanaman dilakukan agar sistem usaha tani berkelanjutan dapat 

dipertahankan (Wiyadi et al., 2019; Zuliansyah et al., 2023). Petani tidak bisa 

mengandalkan air hujan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Produksi padi sawah 

akan menurun jika tanaman padi menderita cekaman air (Jamil, 2020; Syamsuri et al., 

2021). Pengelolaan irigasi dengan menggunakan pompa dapat mendukung usahatani 

berkelanjutan apabila petani mampu mengelola pompa dengan baik (Daulay et al., 

2021). Penggunaan pompa air dalam kegiatan usahatani dapat meningkatkan intensitas 

tanam petani yang awalnya hanya dapat menanam satu kali dalam setahun yaitu pada 

musim hujan saja dalam hal ini menggunakan sawah tadah hujan, sekarang dapat 

menanam dua kali dalam setahun dengan menggunakan irigasi pompanisasi sebagai 

alat pengairan untuk usahatani padi (Mardiyanti, 2021; Ningsi, 2022). Sehingga hal ini 

akan mempengaruhi produksi padi petani padi sawah tersebut. 

Tanaman padi di Kabupaten Wajo pada umumnya menggunakan dua jenis 

sumber air untuk kebutuhan irigasi pompanisasi yaitu sumber air tanah (sumur bor) dan 

sumber air sungai, di mana kedua sumber air petani menggunakan pompa air untuk 

pengairannya (Mardiyanti, 2021). Selain kedua sumber air tersebut, di Kabupaten Wajo 

juga terdapat lahan sawah tadah hujan yang sumber pengairannya berasal dari curah 

hujan. Berikut merupakan perbandingan luas lahan antara sawah irigasi dan sawah 

tadah hujan di Kabupaten Wajo. 

Salah satu kecamatan di Kabupaten Wajo yang memiliki sawah irigasi yang luas 

adalah Kecamatan Sabbangparu. Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa luas lahan sawah 

irigasi pada Kecamatan Sabbangparu lebih luas dibandingkan luas luas lahan sawah 

tadah hujan dengan selisih 3.398 ha. Dengan luas lahan irigasi sebesar 4.459 ha, 

Kecamatan Sabbangparu merupakan kecamatan dengan luas lahan sawah irigasi 

terbesar kedua di Kabupaten Wajo. Dengan sawah irigasi yang cukup luas, dianggap 
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bahwa masalah air tidak menjadi alasan produksi padi di Kecamatan Sabbangparu 

mengalami fluktuasi. 

Tabel 2. Luas Lahan Irigasi dan Tadah Hujan di Kabupaten Wajo, Tahun 2020. 

No Kecamatan 
Sawah 

Irigasi (ha) 
Sawah Tadah 

Hujan (ha) 
Jumlah (ha) 

1.  Sabbangparu 4.459 1.061 5.520 
2.  Tempe 354 291 645 
3.  Pammana 0 6.174 6.174 
4.  Bola 3.470 8.658 12.128 
5.  Takkalalla 0 10.832 10.832 
6.  Sajoanging 2.000 6.430 8.430 
7.  Penrang 0 8.135 8.135 
8.  Majauleng 2.600 10.642 13.242 
9.  Tanasitolo 2.166 3.661 5.827 
10.  Belawa 6.189 2.173 8.362 
11.  Maniangpajo 3.291 2.055 5.826 
12.  Gilireng 0 3.506 3.506 
13.  Keera 1.425 4.425 5.850 
14.  Pitumpanua 3.648 1.555 5.203 

Sumber: Statistik Daerah Kabupaten Wajo (BPS, 2021) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kecamatan Sabbangparu memiliki 

jumlah produksi yang berfluktuasi pada beberapa tahun terakhir. Berikut merupakan 

jumlah produksi padi menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Sabbangparu pada tahun 

2017-2020. 

Tabel 3. Produksi Padi Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Sabbangparu, Tahun 

2017-2020 

No Desa/Kelurahan 
Jumlah Produksi (ton) 

2017 2018 2019 2020 

1. Liu 4.196 4.353 1.858 1.815 
2. Tadangpalle 329 342 1.489 1.418 
3. Talotenreng 2.176 2.257 917 1.691 
4. Walenae - - 350 900 
5. Salotengnga 2.776 2.879 1.285 2.007 
6. Bila 2.235 2.318 1.796 1.970 
7. Worongnge 6.525 6.769 6.463 5.061 
8. Pallimae 1.659 1.722 2.856 2.168 
9. Ugi 1.180 1.224 2.244 2.137 
10. Mallusesalo 1.957 2.030 3.299 3.295 
11. Sompe 5.586 5.795 2.751 3.299 
12. Wage 2.384 2.473 2.822 2.093 
13. Pasaka 4.439 4.606 2.542 1.934 
14. Ujungpero 3.782 3.923 8.723 7.050 
15. Benteng Lompoe 2.644 2.743 4.403 2.973 

Sabbangparu 41.868 43.434 43.800  40.812 

Sumber: Kecamatan Sabbangparu Dalam Angka (BPS, 2021) 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pada tahun 2017 jumlah produksi di Kecamatan 

Sabbangparu mencapai 41.868 ton dan terus mengalami peningkatan sampai dengan 
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tahun 2019 hingga mencapai 43.800 ton. Kemudian pada tahun  2020, produksi padi 

mengalami penurunan drastis menjadi 40.812 ton yang bahkan lebih kecil dibandingkan 

tahun 2017. 

Terlepas dari masalah air yang tidak bisa dipungkiri mempengaruhi produksi 

padi, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produksi padi adalah penggunaan 

input. Kenaikan atau penurunan produksi dapat terjadi karena perubahan penggunaan 

input produksi. Petani akan mengubah penggunaan input produksi apabila dapat 

meningkatkan produksinya (Rahmasita et al., 2022). Sementara itu, petani masih belum 

mampu mengoptimalkan alokasi input yang digunakan dalam proses usahatani padi dan 

petani cenderung belum mengetahui alokasi input mana yang penggunaannya sudah 

optimum. Salah satu faktor yang belum digunakan petani secara optimal ialah benih padi. 

Petani seringkali menggunakan benih yang berlebihan atau tidak sesuai dengan anjuran 

yang dianjurkan, sehingga dapat berdampak bagi hasil panen bahkan bisa menurun 

(Firmansyah et al., 2023). Hal ini didukung oleh pernyataan Rahmanta & Supriana (2021) 

yang melakukan penelitian di Kabupaten Tapanuli Utara bahwa faktor penggunaan benih 

memiliki pengaruh positif dan signifikan pada produksi padi apabila digunakan sesuai 

anjuran.  

Oleh karena itu, penelitian ini dibuat dengan tujuan menganalisis pengaruh 

alokasi penggunaan input terhadap produksi padi pompanisasi di Kecamatan 

Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Penggunaan Input terhadap 

Produksi Padi Pompanisasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo”. 

1.2. Teori 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang telah menjadi 

kebutuhan pokok lebih dari setengah penduduk dunia (Hadianto et al., 2020). 

Berdasarkan klasifikasi, padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman semusim yang berasal 

dari genus Oryza, yang terdiri dari 25 spesies. Padi termasuk dalam famili Graminae 

dalam taksonomi tumbuh-tumbuhan. Tanaman padi termasuk dalam kategori rumput-

rumputan yang berumur pendek, yaitu kurang dari satu tahun. Karena itu, mereka mati 

atau dimatikan setelah produksi (Amili et al., 2020). Menurut keadaan berasnya, metode 

dan tempat bertanam, dan umurnya, tanaman padi dapat digolongkan menjadi beberapa 

kelompok. Menurut Tjitrosoepomo (2004), klasifikasi tanaman padi adalah sebagai 

berikut. Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Classis: 

Monocotyledoneae, Ordo: Poales, Familia: Graminae, Genus: Oryza, Species: Oryza 

sativa L. 

Padi dibedakan menjadi padi sawah yang ditanam pada dataran rendah dan 

memerlukan penggenangan, padi gogo atau padi yang ditanam pada lahan kering, serta 

padi rawa yang ditanam pada lahan yang marginal atau lahan yang mengalami 

penggenangan secara terus-menerus (Suliartini et al., 2019). Hampir setengah dari 

penduduk dunia terutama dari negara berkembang termasuk Indonesia menjadikan padi 

sebagai makanan pokok yang dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan pangannya setiap 

hari (Maulana, 2023). Kebutuhan padi dapat dipastikan akan terus meningkat, maka 

produksi padi harus terus ditingkatkan setiap tahunnya. 
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1.2.1. Pengaruh Luas Lahan 

Luas lahan sawah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi 

secara nasional (Santoso, 2015). Menurut Sheng et al. (2019) faktor lahan merupakan 

faktor produksi yang paling besar pengaruhnya dalam menentukan tingkat produksi padi. 

Semakin luas lahan yang digunakan untuk usahatani maka hasil produksi juga akan 

tinggi, akan tetapi mengandalkan kepemilikan lahan yang luas tetapi belum 

memanfaatkan secara maksimal, belum memahami dengan baik cara pemilihan bibit, 

pupuk dan perawatan yang maksimal akan berdampak pada produksi dan tingkat 

produktivitas yang rendah (Raharjo, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh para peneliti yang tersebar ke berbagai daerah di Indonesia, secara 

umum luas lahan dan produksi padi menunjukkan hubungan kausal positif dan signifikan. 

Hilalullaily et al. (2021) di enam provinsi yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Sumatera Utara, Sulawesi Selatan dan Kalimantan Selatan, Rahmasita et al. (2022) di 

Kabupaten Parigi, Noor & Isyanto (2021) di Kabupaten Ciamis telah melaporkan 

pengaruh positif yang signifikan variabel luas positif terhadap produksi padi. Hasil-hasil 

penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Khairul & Lamusa (2021) di Kabupaten Donggala dan Sufriadi & Hamid (2021) di 

Kabupaten Aceh Besar yang menyimpulkan bahwa faktor produksi luas lahan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi padi. 

1.2.2. Pengaruh Penggunaan Benih 

Benih merupakan bahan yang digunakan oleh seluruh petani dalam proses 

usaha tani dari seluruh wilayah kabupaten dan kota, dinyatakan dalam satuan kg, 

merupakan hasil kali antara rata-rata penggunaan bibit kg/ha dan luas lahan (Lumintang, 

2013). Semakin tinggi kualitas bibit yang digunakan petani, maka semakin tinggi produksi 

yang dihasilkan oleh petani (Susanti et al., 2018). Penggunaan benih yang berlebihan 

atau tidak sesuai dengan anjuran yang dianjurkan akan berpengaruh terhadap 

produktivitas padi, sehingga produktivitas dapat berdampak tehadap hasil panen dan 

bahkan bisa menurun (Firmansyah et al., 2023). Penelitian oleh Rahayu (2018) bahwa 

benih berpengaruh signifikan terhadap produksi tanaman dan berhubungan positif 

terhadap hasil produksi. Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh benih 

terhadap produksi padi di berbagai daerah di Indonesia, diantaranya Rahmanta & 

Supriana (2021) di Kabupaten Tapanuli Utara, Gunawan (2018) di Kabupaten Bone, 

Firmansyah et al. (2023) di Kota Blitar, Khairul & Lamusa (2021) di Kabupaten Donggala 

yang menunjukkan bahwa faktor produksi benih berpengaruh positif dan signifikan pada 

produksi padi. 

1.2.3. Pengaruh Penggunaan Pupuk 

Kualitas tanah merupakan kunci dari pengelolaan pertanian secara 

berkelanjutan, termasuk pula pengelolaan tanaman padi (Wihardjaka, 2021). Hal 

terpenting dalam budidaya tanaman padi yaitu pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan 

dengan cara memberikan pupuk kimia maupun pupuk organik, namun dalam 

penggunaan pupuk kimia yang saat ini banyak dilakukan oleh petani dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil yang tinggi (Mahmudiyah & Soedradjad, 2018). Penggunaan input 

padi berdasarkan anjuran rekomendasi pemupukan harus dibuat lebih rasional dan 

berimbang berdasarkan kemampuan tanah menyediakan hara dan kebutuhan hara 
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tanaman itu sendiri, sehingga efisiensi penggunaan pupuk dan produksi meningkat tanpa 

merusak lingkungan akibat pemupukan yang berlebihan (Hermawan, 2019). Terdapat 

banyak penelitian mengenai pengaruh penggunaan pupuk terhadap produksi padi yang 

telah dilakukan oleh para akademisi dan peneiliti yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dan positif antara penggunaan pupuk dan produksi padi. Beberapa penelitian 

tersebut diantaranya, Sinabang et al. (2021) di Kabupaten Tangerang, Mahmudiyah & 

Soedradjad (2018) di Kabupaten Gresik, Rahmanta & Supriana (2021) di Tapanuli Utara 

yang menunjukkan secara simultan bahwa pupuk berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi. 

1.2.4. Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan aspek penting dalam memperoleh output dalam 

pengelolaan produksi. Hasil produktivitas salah satunya sangat dipengaruhi oleh faktor 

tenaga kerja (Al Zarliani, 2020). Tenaga kerja jika penggunaannya sesuai dengan 

kebutuhan maka akan menentukan keberhasilan dalam usahataninya (Sufriadi & Hamid, 

2021). Tenaga kerja masih dapat ditambah karena menurut Sulistyorini & Sunaryanto 

(2020) standar tenaga kerja untuk produksi padi adalah 159 HOK/ha. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh para peneliti yang tersebar ke berbagai 

daerah di Indonesia, terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan, Sufriadi & Hamid (2021) di Kabupaten Aceh Besar dan Noor & Isyanto (2021) 

di Kabupaten Ciamis menemukan fakta bahwa tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap 

produksi tanaman padi. Sementara itu, Khairul & Lamusa (2021) di Kabupaten Donggala, 

Rahmasita et al. (2022) di Kabupaten Parigi Moutong menyatakan bahwa penggunaan 

tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi padi. Dalam artian bahwa 

variabel tenaga kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas. 

1.2.5. Pengaruh Penggunaan Pestisida 

Pestisida merupakan kebutuhan dasar bagi petani yang berguna untuk 

membasmi hama dan penyakit yang menyerang tanaman dilahan sawah petani (Hanafie 

& Wahyudi, 2018). Dalam penggunaan jumlah pestisida dapat mempengaruhi hasil suatu 

produksi usahatani. Jika penggunaan pestisida berlebihan akan menyebabkan produksi 

menurun maka akan mempengaruhi pendapatan petani (Daulay et al., 2021; 

Wahyuningsih et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh para peneliti di berbagai daerah di Indonesia salah satunya Noor & Isyanto (2021) 

di Kabupaten Ciamis menunjukkan bahwa penggunaan pestisida pada produksi padi 

berpengaruh positif akan tetapi tidak berpengaruh secara signifikan pada produksi 

tanaman padi, tidak sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah & Hasan 

(2021) di Kabupaten Sampang, Khairul & Lamusa (2021) di Kabupaten Donggala 

menyatakan bahwa penggunaan input pestisida pada produksi padi berpengaruh tidak 

nyata pada produksi padi. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh alokasi penggunaan 

input terhadap produksi padi pompanisasi di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 
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1) Sebagai bahan referensi dan literatur bagi akademis terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengaruh penggunaan input terhadap 

produksi padi.  

2) Sebagai bahan informasi dan pengetahuan bagi petani padi mengenai 

bagaimana pengaruh dari penggunaan input terhadap produksi padi di 

Kecamatan Sabbangparu, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan alternatif untuk pengembangan usahataninya. 

3) Sebagai bahan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

dibangku perkuliahan dengan berbagai praktek yang telah terjadi di lapangan. 

  


